
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

 Untuki dapati bersaingi dalami kompleksitasi erai global,i seorangi pemimpini 

organisasii harusi memilikii carai berpikiri yangi inovatif,i mampui menetapkani visii yangi 

jelas,i dani cepati beradaptasii dengani perubahan.i Keberhasilani dalami menghadapii 

tantangani masai depani sangati bergantungi padai kemampuani merekai dalami mengelolai 

sumberi dayai organisasii dengani efisien.i Pengelolaani sumberi dayai yangi baiki 

memungkinkani organisasii tidaki hanyai bertahan,i tetapii jugai berkembangi dani 

berkelanjutani dalami jangkai panjangi (Abigael,i 2015).i Gayai kepemimpinani yangi efektifi 

mampui memotivasii karyawani dani meningkatkani kinerjai organisasii secarai 

keseluruhan,i menghasilkani hasili yangi lebihi optimal. 

 Gayai kepemimpinani mencakupi berbagaii pendekatani yangi digunakani pemimpini  

dalami mengelolai timi dani organisasi.i Misalnya,i gayai otoriteri lebihi menekankani padai 

keputusani sepihak,i sementarai gayai demokratisi melibatkani anggotai timi dalami prosesi 

pengambilani keputusan.i Gayai transformasionali berfokusi padai pemberdayaani 

karyawani agari mencapaii potensii terbaiki mereka,i sedangkani gayai transaksionali 

mengutamakani hubungani timbali baliki yangi didasarkani padai hasili kerjai (Ahmadi eti al.,i 

2024). 

 Integritasi adalahi elemeni pentingi dalami kepemimpinani yangi efektif.i Pemimpini 

dengani integritasi yangi kuati mampui membanguni kepercayaani dii antarai karyawan.i 

Berdasarkani teorii perani Ervingi Goffman,i pemimpini harusi mampui memainkani 

berbagaii perani dalami kehidupani profesionali dani pribadii tanpai mengabaikani prinsipi 

etika.i Menuruti Umari eti al.i (2016),i integritasi yangi tinggii mendorongi standari kerjai yangi 

lebihi baiki yangi didukungi olehi kecerdasan,i pendidikan,i dani pelatihan. 

 Integritasi jugai tercermini dalami kehidupani sehari-hari.i Elvirai Zahrai (2011),i 

mengutipi Wirawasi (2008),i menyebutkani bahwai integritasi terdirii darii enami pilar:i 

kejujuran,i keadilan,i kepedulian,i kebijaksanaan,i hemat,i dani tanggungi jawab.i Pemimpini 

yangi pedulii dengani kebutuhani bawahannyai akani menciptakani hubungani kerjai yangi 

lebihi harmonis.i Ketikai pemimpini dani karyawani memilikii integritas,i kompetensi,i dani 

loyalitasi yangi tinggi,i suasanai kerjai yangi produktifi akani tercipta,i mendukungi 

peningkatani kinerja. 

 Keberhasilani organisasii jugai ditentukani olehi kerjai samai antari anggotanya,i yangi 

memerlukani koordinasii dani komunikasii internali yangi efektif.i Komunikasii internali  

adalahi prosesi berbagii informasii dii dalami organisasii untuki menyampaikani idei dani 

gagasani secarai jelas.i Italianai dani Rahmahi (2021)i menyatakani bahwai komunikasii 

internali bisai terjadii secarai horizontali maupuni vertikali untuki memastikani kelancarani 

kerja.i Interaksii yangi baiki antarai pemimpini dani anggotai menjadii kuncii untuki 

meningkatkani efisiensii dani hubungani kerja.i Komunikasii yangi efektifi melaluii rapat,i 

pertemuani informal,i ataui diskusii lainnyai dapati memperkuati solidaritasi organisasii dani 

mempersiapkannyai menghadapii perubahani (Lii eti al.,i 2021). 



 Kinerjai sumberi dayai manusiai (SDM)i dalami organisasii lebihi bersifati prosesi 

berkesinambungani dibandingkani dengani hasili yangi instan.i Faktor-faktori sepertii gayai 

kepemimpinani dani budayai organisasii dapati memengaruhii perilakui dani kinerjai 

karyawani (Jufrii &i Marimin,i 2022).i Olehi karenai itu,i menjagai kesehatan,i kesejahteraan,i 

dani motivasii karyawani menjadii faktori pentingi untuki meningkatkani kinerjai mereka. 

 STMi Marsada,i sebuahi organisasii sosiali yangi berdirii sejaki 2011i dii Medan,i 

bertujuani untuki membantui anggotanyai secarai morali dani material.i Namun,i organisasii 

inii menghadapii tantangan,i terutamai terkaiti gayai kepemimpinan,i integritasi pemimpin, i 

dani komunikasii internal.i Gayai kepemimpinani yangi kurangi efektifi dapati menghambati 

hubungani baiki antarai pemimpini dani anggota.i Kurangnyai integritasi pemimpini bisai 

menurunkani kepercayaani dani motivasii anggota.i Selaini itu,i aluri komunikasii internali 

yangi buruki seringi menyebabkani informasii yangi disampaikani tidaki konsisten,i yangi 

mengarahi padai kebingungan.i Ketidakjelasani informasii dani kurangnyai keterbukaani 

antarai pengurusi dani anggotai menciptakani jaraki emosionali yangi dapati mengurangii 

kolaborasi. 

 Untuki mencapaii tujuannya,i STMi Marsadai perlui meningkatkani kinerjanyai 

dengani menganalisisi pengaruhi gayai kepemimpinan,i memperbaikii integritas,i dani 

memperkuati komunikasii internali agari lebihi transparani dani efektif.. 

1.2. Identifikasii Masalahi  

 Berdasarkani i latari belakangi masalahi tersebut,i beberapai identifikasii masalahi 

yangi akani ditelitii dii STMi Marsadai adalahi sebagaii berikut: 
1. Pengaruhi gayai kepemimpinani yangi diterapkani olehi Ketuai STMi Marsadai terhadapi 

kinerjai organisasii ? 
2. Pengaruhi integritasi yangi diterapkani dii STMi Marsadai terhadapi kinerjai organisasii ? 
3. Perani komunikasii internali sebagaii variabeli mediasii yangi mempengaruhii kinerjai 

organisasii dalami konteksi gayai kepemimpinani dani integritasi ? 
4. interaksii antarai gayai kepemimpinani dani integritas,i melaluii komunikasii i internali 

yangi i memengaruhii kinerjai organisasii dii STMi Marsadai ? 

1.3. Batasani Masalahi  

 Pembatasani masalahi dalami penelitiani inii pentingi untuki memastikani bahwai fokusi 

penelitiani menjadii lebihi jelasi dani terstruktur.i Dengani pembatasani ini,i sumberi dayai 

sepertii waktu,i tenaga,i dani biayai dapati dialokasikani dengani lebihi efektifi dani efisien,i 

sertai meningkatkani keakuratani hasili penelitian.i Dalami konteksi ini,i penelitiani akani 

difokuskani padai pengaruhi gayai kepemimpinan,i integritas,i dani i komunikasii internali . 

1.4. Rumusani Masalah 
1. Apakahi gayai kepemimpinani memilikii dampaki terhadapi peningkatani kinerjai 

organisasii STMi Marsada? 
2. Apakahi integritasi seorangi pemimpini berkontribusii terhadapi kinerjai organisasii dii 

STMi Marsada? 
3. Apakahi komunikasii internali memberikani pengaruhi terhadapi kinerjai organisasii dii 

STMi Marsada? 



4. Apakahi terdapati hubungani interaksii antarai gayai kepemimpinan,i integritas,i dani 

komunikasii internali yangi memengaruhii kinerjai organisasii dii STMi Marsada? 

1.5. Tujuani Penelitiani i  

1. Apakahi adai pengaruhi gayai kepemimpinani yangi diterapkani olehi pemimpini dii STMi 

Marsadai terhadapi kinerjai organisasi. 
2. Apakahi adai i pengaruhi i integritasi terhadapi kinerjai organisasii dii STMi Marsada. 
3. Apakahi adai pengaruhi komunikasii internali sebagaii variabeli mediasii terhadapi 

kinerjai organisasii STMi Marsada. 
4. Apakahi adai pengaruhi interaksii antarai gayai kepemimpinan,i integritas,i dani 

komunikasii organisasii terhadapi kinerjai organisasii dii STMi marsada. 

1.6. Manfaati Penelitian 
1.6.1. Manfaati Teoritisi  

   Penelitiani inii secarai teoritisi berkontribusii padai pengembangani konsepi 

gayai kepemimpinani dani integritas,i khususnyai dalami konteksi penerapannyai 

terhadapi peningkatani kinerjai organisasi.i Selaini itu,i penelitiani inii menitikberatkani 

pentingnyai pemahamani mendalami mengenaii komunikasii internali yangi berperani 

sebagaii variabeli mediasii untuki menjelaskani hubungani antarai gayai kepemimpinani 

dani integritasi terhadapi kinerjai karyawan.i Temuani darii penelitiani inii diharapkani 

dapati menyelaraskani berbagaii teorii yangi relevani dengani buktii empiris,i sehinggai 

menjadii referensii akademiki yangi validi dani menyeluruh. 
 

1.6.2. Manfaati Praktisi  

i i Penelitiani inii secarai praktisi memberikani kontribusii terhadapi peningkatani 

kinerjai organisasii dii STMi Marsada.i Hasili darii gayai kepemimpinan,i integritas,i dani 

komunikasii internali berperani pentingi dalami mempengaruhii kinerjai organisasi.i 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengeksplorasii pengaruhi tersebuti dalami konteksi 

STMi Marsada,i sehinggai dapati memberikani rekomendasii bagii pengembangani 

organisasii dii masai mendatang. 

1.6.3. Manfaati Lainnya 

Penelitiani inii memilikii sejumlahi manfaati tambahan,i antarai laini sebagaii 

sumberi informasii untuki penelitiani yangi relevan,i memperluasi wawasani 

pembaca,i sertai meningkatkani reputasii akademik 
 
 
 
 
 

 


